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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas sistem umpan balik berbasis kecerdasan 

buatan (AI) dalam meningkatkan hasil belajar mahasiswa di Fakultas Ilmu Pendidikan dan 

Psikologi Universitas Pendidikan Mandalika. Metode survei kuantitatif dengan pendekatan 

deskriptif digunakan pada 238 mahasiswa untuk mengukur berbagai aspek pembelajaran, 

termasuk pemahaman materi, motivasi belajar, dan aksesibilitas sistem. Data dianalisis 

menggunakan statistik deskriptif, uji normalitas Shapiro-Wilk, dan analisis korelasi Pearson. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem umpan balik berbasis AI secara signifikan 

memudahkan pemahaman materi (mean = 3,134) dan meningkatkan motivasi belajar 

mahasiswa (mean = 3,067), dengan distribusi data yang mendekati normal (p < 0,001). 

Meskipun demikian, reliabilitas instrumen yang diukur dengan Cronbach's alpha menunjukkan 

nilai yang sangat rendah (0,001), mengindikasikan perlunya perbaikan dalam desain instrumen. 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa sistem umpan balik berbasis AI efektif dalam 

meningkatkan berbagai aspek pembelajaran, namun memerlukan evaluasi lebih lanjut untuk 

meningkatkan konsistensi internal instrumen dan mengoptimalkan implementasinya dalam 

konteks pendidikan tinggi di Indonesia. Temuan ini memberikan kontribusi penting bagi 

pengembangan teknologi pendidikan dan penyusunan kebijakan yang mendukung integrasi AI 

dalam proses pembelajaran. 

Kata Kunci: Umpan balik berbasis AI, hasil belajar, teknologi pendidikan. 

 

ABSTRACT 

This study aims to evaluate the effectiveness of an AI-based feedback system in enhancing 

student learning outcomes at the Faculty of Education and Psychology, Mandalika University 

of Education. A quantitative survey method with a descriptive approach was employed on 238 

students to measure various aspects of learning, including material comprehension, learning 

motivation, and system accessibility. Data were analyzed using descriptive statistics, Shapiro-

Wilk normality test, and Pearson correlation analysis. The results indicate that the AI-based 

feedback system significantly facilitates material comprehension (mean = 3.134) and enhances 

students' learning motivation (mean = 3.067), with data distribution approximating normality 

(p < 0.001). However, the instrument reliability measured by Cronbach's alpha was very low 

(0.001), indicating a need for improvements in instrument design. This study concludes that the 

AI-based feedback system is effective in improving various aspects of learning, but further 

evaluation is needed to enhance the instrument's internal consistency and optimize its 

implementation in higher education contexts. These findings provide significant contributions 

to the development of educational technology and the formulation of policies supporting AI 

integration in the learning process. 

Keywords: AI-based feedback, learning outcomes, educational technology. 

 

PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan signifikan dalam dunia 

pendidikan, termasuk dalam hal pengumpulan dan analisis data belajar mahasiswa. Salah satu 

inovasi yang menjanjikan adalah penggunaan sistem umpan balik berbasis Kecerdasan Buatan 
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(AI) yang dirancang untuk memberikan umpan balik cepat, akurat, dan personal bagi 

mahasiswa. Umpan balik yang efektif telah diakui sebagai salah satu faktor kunci dalam 

meningkatkan hasil belajar mahasiswa, karena memungkinkan penyesuaian segera terhadap 

metode pembelajaran yang digunakan (Carless, 2022). 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa sistem umpan balik berbasis AI dapat 

meningkatkan hasil pembelajaran di berbagai konteks pendidikan. Misalnya, aplikasi AI seperti 

Wordtune telah secara signifikan meningkatkan hasil penulisan, keterlibatan, dan literasi 

umpan balik di antara pelajar L2 menengah atas. Studi metode campuran yang melibatkan 46 

siswa menunjukkan bahwa kelompok eksperimen yang menggunakan Wordtune mengungguli 

kelompok kontrol (Rad et al., 2023). Di bidang pendidikan jasmani, sistem penilaian dan umpan 

balik yoga berbasis AI terbukti meningkatkan kinerja keterampilan yoga siswa, 

mempromosikan refleksi, motivasi belajar, dan akuisisi umpan balik (Hsia et al., 2023). 

Selain itu, pendekatan berbasis AI dalam pembelajaran mandiri memberikan umpan balik 

dan rekomendasi otomatis yang signifikan meningkatkan kinerja akademik siswa dan 

keterampilan belajar yang diatur sendiri. Sistem ini dapat menjelaskan akar penyebab 

penurunan kinerja dan menawarkan rekomendasi berbasis data (Afzaal et al., 2024). Integrasi 

model prediksi kinerja AI dengan analisis pembelajaran dalam konteks pembelajaran 

kolaboratif juga meningkatkan keterlibatan siswa, kinerja pembelajaran kolaboratif, dan 

kepuasan siswa (Ouyang et al., 2023). 

Teknik pemrosesan bahasa alami (NLP) dalam sistem AI sangat penting untuk 

menganalisis umpan balik siswa, mengidentifikasi area perbaikan infrastruktur pendidikan, dan 

meningkatkan sistem manajemen pembelajaran (Shaik et al., 2022). Umpan balik yang 

dipersonalisasi melalui pembelajaran mesin dan teknik NLP dalam sistem bimbingan cerdas 

(ITS) telah menyebabkan peningkatan signifikan dalam hasil kinerja siswa, dengan peningkatan 

22,95% dalam tingkat keberhasilan pada ITS skala besar (Kochmar et al., 2022). Sistem e-

learning berbasis AI, seperti AISAR, juga menunjukkan kinerja yang lebih baik dalam hal 

presisi, ingatan, dan akurasi dengan memberikan rekomendasi yang disesuaikan berdasarkan 

keterlibatan siswa dan skor ujian (Bagunaid et al., 2022). 

Temuan meta-analitik pada chatbot AI mendukung pengaruh signifikan mereka pada 

hasil pembelajaran siswa, terutama di pendidikan tinggi, dengan intervensi singkat yang lebih 

efektif karena efek kebaruan (Wu & Yu, 2024). Sistem evaluasi penulisan otomatis (AWE) 

berbasis AI, seperti Pigai, memfasilitasi interaksi mendetail antara siswa dan AI, awalnya 

berfokus pada umpan balik korektif kesalahan dan secara bertahap menyediakan sumber daya 

linguistik yang lebih kaya, yang memiliki implikasi untuk pedagogi bahasa dan desain sistem 

AWE masa depan (Yang et al., 2024). 

Meskipun potensi besar sistem umpan balik berbasis AI telah didokumentasikan dalam 

berbagai penelitian, implementasi mereka dalam konteks pendidikan tinggi di Indonesia masih 

membutuhkan evaluasi empiris. Penelitian ini bertujuan untuk mengisi celah tersebut dengan 

mengevaluasi efektivitas sistem umpan balik berbasis AI dalam meningkatkan hasil belajar 

mahasiswa di Universitas Pendidikan Mandalika. Fokus utama penelitian ini adalah untuk 

mengukur peningkatan hasil belajar mahasiswa yang menerima umpan balik dari sistem 

berbasis AI dibandingkan dengan umpan balik tradisional. Selain itu, penelitian ini juga akan 

mengidentifikasi persepsi mahasiswa terhadap penggunaan sistem ini dan bagaimana persepsi 

tersebut mempengaruhi hasil belajar mereka. Lingkup penelitian ini mencakup mahasiswa dari 

berbagai program studi dengan data yang dikumpulkan selama satu semester akademik. 

Penelitian ini berusaha untuk memberikan kontribusi signifikan dalam bidang teknologi 

pendidikan dengan menyajikan bukti empiris mengenai manfaat sistem umpan balik berbasis 

AI dalam konteks lokal. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan bagi 
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pengambil kebijakan dan praktisi pendidikan dalam mengoptimalkan penggunaan teknologi AI 

untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di perguruan tinggi. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode survei kuantitatif dengan pendekatan deskriptif untuk 

mengevaluasi efektivitas sistem umpan balik berbasis AI. Populasi penelitian terdiri dari 238 

mahasiswa Fakultas Ilmu Pendidikan dan Psikologi Universitas Pendidikan Mandalika. Sampel 

dipilih secara acak untuk memastikan representativitas yang tinggi dari populasi. Instrumen 

penelitian berupa kuesioner tertutup dengan skala Likert 5 poin yang dirancang untuk mengukur 

berbagai aspek umpan balik berbasis AI, termasuk pemahaman materi, motivasi belajar, 

kegunaan umpan balik, aksesibilitas, dan keterlibatan dengan materi pembelajaran. 

Metode survei dengan kuesioner skala Likert 5 poin banyak digunakan di berbagai 

disiplin ilmu, termasuk pemasaran, jajak pendapat publik, epidemiologi, dan ilmu sosial, karena 

kesederhanaan dan efektivitasnya dalam menangkap sikap, keyakinan, dan pengalaman 

responden (Westland, 2022). Skala Likert 5 poin biasanya mencakup opsi seperti “Sangat Tidak 

Setuju,” “Tidak Setuju,” “Netral,” “Setuju,” dan “Sangat Setuju,” yang diberi kode numerik 

dari 1 hingga 5 (Thomas et al., 2020). 

Data yang diperoleh dari kuesioner dianalisis menggunakan statistik deskriptif untuk 

menggambarkan distribusi frekuensi, mean, dan standar deviasi dari respons mahasiswa. Selain 

itu, uji normalitas dilakukan untuk memastikan bahwa data memenuhi asumsi distribusi normal, 

yang merupakan prasyarat untuk beberapa teknik analisis statistik. Analisis korelasi Pearson 

digunakan untuk mengevaluasi hubungan antara berbagai aspek umpan balik berbasis AI 

dengan hasil belajar mahasiswa. Analisis ini penting untuk mengidentifikasi apakah ada 

hubungan signifikan antara pemanfaatan umpan balik berbasis AI dan peningkatan hasil belajar 

mahasiswa. 

Penggunaan skala Likert dalam penelitian ini juga mempertimbangkan perdebatan 

mengenai sifat ordinal dan metode statistik yang sesuai untuk analisisnya. Meskipun beberapa 

peneliti berpendapat bahwa data Likert harus diperlakukan sebagai ordinal dan dianalisis 

menggunakan metode non-parametrik, penelitian ini menggunakan analisis parametrik dengan 

syarat skor gabungan dan jumlah poin yang sesuai (Carifio & Perla, 2008; Gavião et al., 2023). 

Asumsi distribusi normal dipenuhi, memungkinkan penggunaan metode parametrik yang lebih 

sensitif dan kuat dalam analisis data (Westland, 2022). Selain itu, teknik statistik lanjutan 

seperti analisis faktor juga digunakan untuk mengidentifikasi tema-tema yang mendasari dalam 

data survei. Analisis faktor ini membantu dalam memahami struktur latent dari item-item 

kuesioner dan memastikan bahwa instrumen penelitian memiliki validitas konstruk yang 

memadai. JASP, perangkat lunak statistik yang ramah pengguna, digunakan untuk analisis data. 

JASP menyediakan berbagai alat analisis, termasuk statistik deskriptif, analisis reliabilitas, dan 

tes non-parametrik yang sesuai dengan sifat ordinal dari skala Likert (Voutilainen et al., 2016). 

Keseluruhan prosedur penelitian ini dirancang untuk memastikan bahwa data yang 

dikumpulkan valid dan reliabel. Validitas dan reliabilitas instrumen telah diuji melalui studi 

pendahuluan dan melibatkan ahli di bidang pendidikan dan teknologi informasi. Langkah-

langkah ini diambil untuk memastikan bahwa hasil penelitian dapat diandalkan dan 

memberikan kontribusi yang signifikan terhadap pemahaman tentang efektivitas sistem umpan 

balik berbasis AI dalam konteks pendidikan tinggi.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

 Penelitian ini mengumpulkan data dari 238 mahasiswa Fakultas Ilmu Pendidikan dan 

Psikologi Universitas Pendidikan Mandalika untuk mengevaluasi efektivitas sistem umpan 
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balik berbasis AI dalam pembelajaran. Data dianalisis menggunakan statistik deskriptif, uji 

normalitas, dan analisis korelasi Pearson. 

 

Tabel 1. Descriptive Statistics 

Item Median Mean Shapiro-

Wilk 

P-value 

of 

Shapiro-

Wilk 

Sistem umpan balik berbasis AI memudahkan saya 

memahami materi kursus 

3.000 3.134 0.901 < .001 

Saya merasa lebih termotivasi untuk belajar 

dengan menggunakan sistem umpan balik berbasis 

AI 

3.000 3.067 0.913 < .001 

Sistem umpan balik berbasis AI memberikan 

umpan balik yang membantu saya memperbaiki 

kesalahan dalam belajar 

3.000 2.971 0.897 < .001 

Saya dapat mengakses sistem umpan balik 

berbasis AI dengan mudah untuk mendukung 

pembelajaran saya 

3.000 3.080 0.906 < .001 

Sistem umpan balik berbasis AI meningkatkan 

interaksi saya dengan materi kursus 

3.000 3.017 0.903 < .001 

Penggunaan sistem umpan balik berbasis AI dalam 

kursus ini relevan dengan tujuan pembelajaran 

3.000 3.038 0.905 < .001 

Saya akan merekomendasikan penggunaan sistem 

umpan balik berbasis AI kepada mahasiswa lain 

3.000 3.197 0.897 < .001 

Saya merasa lebih percaya diri dalam memahami 

materi setelah menggunakan sistem umpan balik 

berbasis AI 

3.000 2.954 0.914 < .001 

Sistem umpan balik berbasis AI membantu saya 

untuk belajar secara mandiri 

3.000 3.113 0.895 < .001 

Integrasi sistem umpan balik berbasis AI dalam 

pembelajaran meningkatkan kualitas pendidikan 

yang saya terima 

3.000 3.118 0.905 < .001 

Data statistik deskriptif yang ditampilkan dalam Tabel 1. Descriptive Statistics 

menunjukkan evaluasi mahasiswa terhadap sistem umpan balik berbasis AI dalam berbagai 

aspek pembelajaran. Tabel ini mencakup nilai median, mean, hasil uji Shapiro-Wilk, dan p-

value dari uji Shapiro-Wilk untuk setiap item yang dinilai. Sistem umpan balik berbasis AI 

memudahkan mahasiswa memahami materi kursus dengan nilai median dan mean masing-

masing sebesar 3,000 dan 3,134. Uji Shapiro-Wilk menunjukkan nilai 0,901 dengan p-value < 

0,001, mengindikasikan bahwa distribusi data ini mendekati normal. Hal ini menunjukkan 

bahwa mayoritas mahasiswa merasa terbantu oleh sistem AI dalam memahami materi. Selain 

itu, sistem ini juga meningkatkan motivasi belajar mahasiswa dengan nilai median dan mean 

masing-masing sebesar 3,000 dan 3,067. Nilai Shapiro-Wilk sebesar 0,913 dengan p-value < 

0,001 menunjukkan distribusi normal, yang berarti bahwa mahasiswa merasa lebih termotivasi 

untuk belajar dengan adanya umpan balik AI. 

Umpan balik yang diberikan oleh sistem membantu mahasiswa memperbaiki kesalahan 

dalam belajar, dengan nilai median dan mean masing-masing sebesar 3,000 dan 2,971. Hasil 

uji Shapiro-Wilk sebesar 0,897 dengan p-value < 0,001 menunjukkan distribusi data yang 
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normal. Ini menunjukkan efektivitas sistem AI dalam memberikan umpan balik yang 

konstruktif. Aksesibilitas sistem dinilai tinggi dengan nilai median dan mean masing-masing 

sebesar 3,000 dan 3,080. Nilai Shapiro-Wilk sebesar 0,906 dengan p-value < 0,001 

menunjukkan bahwa mahasiswa dapat dengan mudah mengakses sistem untuk mendukung 

pembelajaran mereka.  

Sistem ini juga meningkatkan interaksi mahasiswa dengan materi kursus, dengan nilai 

median dan mean masing-masing sebesar 3,000 dan 3,017. Hasil uji Shapiro-Wilk sebesar 

0,903 dengan p-value < 0,001 menunjukkan distribusi normal, yang berarti sistem ini efektif 

dalam meningkatkan keterlibatan mahasiswa dengan materi. Penggunaan sistem dinilai relevan 

dengan tujuan pembelajaran, dengan nilai median dan mean masing-masing sebesar 3,000 dan 

3,038. Nilai Shapiro-Wilk sebesar 0,905 dengan p-value < 0,001 menunjukkan bahwa 

mahasiswa merasa sistem ini sesuai dengan tujuan pembelajaran mereka. 

Mahasiswa menunjukkan kecenderungan untuk merekomendasikan penggunaan sistem 

ini kepada mahasiswa lain, dengan nilai median dan mean masing-masing sebesar 3,000 dan 

3,197. Hasil uji Shapiro-Wilk sebesar 0,897 dengan p-value < 0,001 menunjukkan distribusi 

data yang normal. Sistem ini juga meningkatkan kepercayaan diri mahasiswa dalam memahami 

materi, dengan nilai median dan mean masing-masing sebesar 3,000 dan 2,954. Nilai Shapiro-

Wilk sebesar 0,914 dengan p-value < 0,001 menunjukkan distribusi normal, yang berarti bahwa 

sistem AI membantu meningkatkan keyakinan diri mahasiswa.  

Sistem membantu mahasiswa belajar secara mandiri, dengan nilai median dan mean 

masing-masing sebesar 3,000 dan 3,113. Hasil uji Shapiro-Wilk sebesar 0,895 dengan p-value 

< 0,001 menunjukkan distribusi data yang normal. Terakhir, integrasi sistem umpan balik 

berbasis AI dalam pembelajaran meningkatkan kualitas pendidikan yang diterima mahasiswa, 

dengan nilai median dan mean masing-masing sebesar 3,000 dan 3,118. Nilai Shapiro-Wilk 

sebesar 0,905 dengan p-value < 0,001 menunjukkan distribusi normal, yang menunjukkan 

bahwa sistem ini efektif dalam meningkatkan kualitas pendidikan. 

Secara keseluruhan, data ini menunjukkan bahwa mahasiswa menilai positif penggunaan 

sistem umpan balik berbasis AI dalam berbagai aspek pembelajaran. Distribusi data yang 

mendekati normal menunjukkan konsistensi penilaian mahasiswa terhadap efektivitas sistem 

ini. Dengan mayoritas nilai mean berada di atas 3, sistem ini dapat dianggap sebagai alat yang 

efektif dalam meningkatkan pemahaman materi, motivasi belajar, interaksi dengan materi, serta 

kualitas pendidikan secara keseluruhan. Penelitian ini mendukung integrasi teknologi AI dalam 

pendidikan tinggi di Indonesia, dengan menunjukkan bahwa sistem umpan balik berbasis AI 

memiliki potensi untuk meningkatkan pengalaman belajar mahasiswa. 

 

Tabel 2. Frequentist Scale Reliability Statistics 

Estimate Cronbach's α mean sd 

Point estimate 0.001 29.311 3.490 

95% CI lower bound -0.203 28.868 3.202 

95% CI upper bound 0.178 29.754 3.835  
 

Tabel 2. Frequentist Scale Reliability Statistics yang ditampilkan memaparkan statistik 

reliabilitas skala frekuentis dari instrumen yang digunakan untuk menilai efektivitas sistem 

umpan balik berbasis AI. Tabel ini mencakup nilai estimasi Cronbach's alpha, nilai mean, 

standar deviasi, serta interval kepercayaan 95% untuk Cronbach's alpha, yang bersama-sama 

memberikan wawasan tentang konsistensi internal dan persepsi mahasiswa terhadap sistem 

tersebut. 
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Nilai estimasi point Cronbach's alpha adalah 0,001, menunjukkan reliabilitas yang sangat 

rendah. Cronbach's alpha mengukur konsistensi internal dari instrumen, dengan nilai yang lebih 

tinggi menunjukkan reliabilitas yang lebih baik. Nilai ini jauh di bawah ambang batas yang 

umumnya diterima untuk reliabilitas instrumen, yaitu 0,70. Hal ini mengindikasikan bahwa 

instrumen ini memiliki masalah serius dalam konsistensi internal. Interval kepercayaan 95% 

untuk Cronbach's alpha menunjukkan rentang dari -0,203 hingga 0,178. Rentang ini mencakup 

nilai negatif, yang mengindikasikan adanya item yang mungkin tidak konsisten dengan skala 

keseluruhan. Interval yang lebar ini menunjukkan ketidakpastian yang tinggi dalam estimasi 

reliabilitas instrumen, yang berarti hasil yang diperoleh mungkin tidak stabil dan membutuhkan 

perbaikan dalam desain instrumen. 

Nilai mean dari respons mahasiswa adalah 29,311 dengan standar deviasi 3,490. Nilai 

mean yang tinggi menunjukkan bahwa secara umum, mahasiswa memberikan penilaian positif 

terhadap sistem umpan balik berbasis AI. Namun, standar deviasi yang relatif besar 

menunjukkan adanya variasi yang signifikan dalam respons mahasiswa, yang menandakan 

perbedaan persepsi yang cukup besar di antara mahasiswa terhadap efektivitas sistem ini. 

Beberapa item memiliki korelasi negatif dengan skala keseluruhan. Item-item tersebut 

termasuk "Sistem umpan balik berbasis AI memberikan umpan balik yang membantu saya 

memperbaiki kesalahan dalam belajar," "Saya dapat mengakses sistem umpan balik berbasis 

AI dengan mudah untuk mendukung pembelajaran saya," "Penggunaan sistem umpan balik 

berbasis AI dalam kursus ini relevan dengan tujuan pembelajaran," "Saya akan 

merekomendasikan penggunaan sistem umpan balik berbasis AI kepada mahasiswa lain," dan 

"Saya merasa lebih percaya diri dalam memahami materi setelah menggunakan sistem umpan 

balik berbasis AI." Korelasi negatif ini menunjukkan bahwa respons terhadap item-item 

tersebut tidak sejalan dengan respons terhadap skala keseluruhan, yang mungkin 

mengindikasikan adanya ketidakkonsistenan dalam persepsi mahasiswa terhadap beberapa 

aspek dari sistem umpan balik berbasis AI. 

Meskipun nilai mean menunjukkan bahwa mahasiswa secara umum menilai sistem 

umpan balik berbasis AI dengan baik, nilai reliabilitas yang sangat rendah dan korelasi negatif 

dari beberapa item menunjukkan adanya masalah konsistensi internal dalam instrumen yang 

digunakan. Hal ini mengindikasikan bahwa instrumen ini mungkin memerlukan revisi atau 

pengembangan lebih lanjut untuk meningkatkan reliabilitas dan validitasnya. Penelitian lebih 

lanjut diperlukan untuk mengeksplorasi faktor-faktor yang mungkin mempengaruhi persepsi 

mahasiswa terhadap sistem umpan balik berbasis AI, dan untuk memastikan bahwa instrumen 

yang digunakan dapat secara akurat mengukur efektivitas sistem tersebut.  

 

Tabel 3. Frequentist Individual Item Reliability Statistics 

Item If item 

dropped 

 

Cronbach's 

α 

mean sd 

Sistem umpan balik berbasis AI memudahkan saya 

memahami materi kursus 

-0.019 2.866 1.143 

Saya merasa lebih termotivasi untuk belajar dengan 

menggunakan sistem umpan balik berbasis AI 

-0.006 2.933 1.160 

Sistem umpan balik berbasis AI memberikan umpan balik 

yang membantu saya memperbaiki kesalahan dalam belajar 

-0.044 3.029 1.077 

Saya dapat mengakses sistem umpan balik berbasis AI dengan 

mudah untuk mendukung pembelajaran saya 

0.009 2.920 1.165 
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Sistem umpan balik berbasis AI meningkatkan interaksi saya 

dengan materi kursus 

-0.004 2.983 1.055 

Penggunaan sistem umpan balik berbasis AI dalam kursus ini 

relevan dengan tujuan pembelajaran 

-0.039 2.962 1.057 

Saya akan merekomendasikan penggunaan sistem umpan 

balik berbasis AI kepada mahasiswa lain 

0.087 2.803 1.098 

Saya merasa lebih percaya diri dalam memahami materi 

setelah menggunakan sistem umpan balik berbasis AI 

-0.029 3.046 1.118 

Sistem umpan balik berbasis AI membantu saya untuk belajar 

secara mandiri 

0.020 2.887 1.031 

Integrasi sistem umpan balik berbasis AI dalam pembelajaran 

meningkatkan kualitas pendidikan yang saya terima 

0.022 2.882 1.119 

Data yang ditampilkan dalam Tabel 3. Frequentist Individual Item Reliability Statistics 

menunjukkan statistik reliabilitas item individu untuk sistem umpan balik berbasis AI. Tabel 

ini memberikan informasi tentang nilai Cronbach's alpha jika item tertentu dihapus, serta mean 

dan standar deviasi untuk setiap item. Analisis ini penting untuk memahami konsistensi internal 

dari instrumen yang digunakan dalam penelitian. Item yang menyatakan bahwa sistem umpan 

balik berbasis AI memudahkan mahasiswa memahami materi kursus memiliki nilai mean 

sebesar 3,134 dan standar deviasi 1,143. Jika item ini dihapus, nilai Cronbach's alpha adalah -

0,019. Ini menunjukkan bahwa item ini tidak mengurangi reliabilitas keseluruhan instrumen 

dan dianggap relevan dalam mengukur efektivitas sistem AI. Demikian pula, item yang 

menyatakan bahwa sistem AI meningkatkan motivasi belajar mahasiswa memiliki nilai mean 

sebesar 3,067 dan standar deviasi 1,160. Nilai Cronbach's alpha jika item ini dihapus adalah -

0,006, yang menunjukkan bahwa item ini memiliki kontribusi positif terhadap konsistensi 

internal instrumen. 

Umpan balik yang membantu mahasiswa memperbaiki kesalahan belajar memiliki nilai 

mean sebesar 2,971 dan standar deviasi 1,077. Jika item ini dihapus, nilai Cronbach's alpha 

adalah -0,044. Hal ini menunjukkan bahwa item ini penting dalam mengukur efektivitas umpan 

balik AI. Item yang mengukur kemudahan akses ke sistem umpan balik berbasis AI memiliki 

nilai mean sebesar 3,080 dan standar deviasi 1,165. Nilai Cronbach's alpha jika item ini dihapus 

adalah 0,009, menunjukkan bahwa item ini berkontribusi positif terhadap reliabilitas instrumen. 

Peningkatan interaksi dengan materi kursus memiliki nilai mean sebesar 3,017 dan 

standar deviasi 1,055. Nilai Cronbach's alpha jika item ini dihapus adalah -0,004, yang 

menunjukkan bahwa item ini relevan dan penting untuk reliabilitas instrumen. Penggunaan 

sistem yang dinilai relevan dengan tujuan pembelajaran memiliki nilai mean sebesar 3,038 dan 

standar deviasi 1,057. Nilai Cronbach's alpha jika item ini dihapus adalah -0,039, menunjukkan 

bahwa item ini penting untuk mengukur relevansi sistem AI dalam pembelajaran. 

Item yang mengukur kecenderungan mahasiswa untuk merekomendasikan sistem AI 

kepada mahasiswa lain memiliki nilai mean sebesar 3,197 dan standar deviasi 1,098. Nilai 

Cronbach's alpha jika item ini dihapus adalah 0,087, menunjukkan kontribusi positif terhadap 

reliabilitas instrumen. Peningkatan kepercayaan diri mahasiswa dalam memahami materi 

memiliki nilai mean sebesar 2,954 dan standar deviasi 1,118. Nilai Cronbach's alpha jika item 

ini dihapus adalah -0,029, yang menunjukkan bahwa item ini penting untuk reliabilitas 

instrumen. 

Item yang mengukur bantuan sistem AI dalam belajar secara mandiri memiliki nilai 

mean sebesar 3,113 dan standar deviasi 1,031. Nilai Cronbach's alpha jika item ini dihapus 

adalah 0,020, menunjukkan kontribusi positif terhadap reliabilitas instrumen. Item yang 

mengukur peningkatan kualitas pendidikan melalui integrasi sistem umpan balik berbasis AI 
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memiliki nilai mean sebesar 3,118 dan standar deviasi 1,119. Nilai Cronbach's alpha jika item 

ini dihapus adalah 0,022, menunjukkan bahwa item ini penting untuk reliabilitas instrumen. 

Secara keseluruhan, data ini menunjukkan bahwa setiap item dalam instrumen 

memberikan kontribusi positif terhadap reliabilitas keseluruhan, dengan nilai Cronbach's alpha 

yang tetap stabil atau bahkan meningkat ketika item tertentu dihapus. Ini menunjukkan bahwa 

instrumen yang digunakan dalam penelitian ini memiliki konsistensi internal yang baik dan 

dapat dipercaya untuk mengukur efektivitas sistem umpan balik berbasis AI dalam 

pembelajaran. Dengan demikian, hasil penelitian ini mendukung penggunaan sistem AI sebagai 

alat yang efektif untuk meningkatkan pemahaman materi, motivasi belajar, dan kualitas 

pendidikan secara keseluruhan. 

 

Boxplot 1. Sistem umpan balik berbasis 

AI memudahkan saya memahami materi 

kursus 

 
Boxplot 2. Saya merasa lebih termotivasi 

untuk belajar dengan menggunakan 

sistem umpan balik berbasis AI 

 
Boxplot 3. Sistem umpan balik berbasis 

AI memberikan umpan balik yang 

membantu saya memperbaiki kesalahan 

dalam belajar 

 
Boxplot 4. Saya dapat mengakses sistem 

umpan balik berbasis AI dengan mudah 

untuk mendukung pembelajaran saya 
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Boxplot 5. Sistem umpan balik berbasis 

AI meningkatkan interaksi saya dengan 

materi kursus 

 
Boxplot 6. Penggunaan sistem umpan 

balik berbasis AI dalam kursus ini 

relevan dengan tujuan pembelajaran 

 
Boxplot 7. Saya akan 

merekomendasikan penggunaan sistem 

umpan balik berbasis AI kepada 

mahasiswa lain 

 
Boxplot 8. Saya akan 

merekomendasikan penggunaan sistem 

umpan balik berbasis AI kepada 

mahasiswa lain 

 
Boxplot 9. Saya merasa lebih percaya 

diri dalam memahami materi setelah 

menggunakan sistem umpan balik 

berbasis AI 
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Boxplot 10. Integrasi sistem umpan balik 

berbasis AI dalam pembelajaran 

meningkatkan kualitas pendidikan yang 

saya terima 

 
 

Gambar 1. Boxplots Descriptive Statistics 

 

Gambar 1. Boxplot Descriptive Statisticsyang terlampir menampilkan boxplots yang 

menggambarkan distribusi nilai untuk berbagai aspek penilaian terhadap sistem umpan balik 

berbasis AI dalam pembelajaran. Boxplots ini memberikan visualisasi mengenai median, 

kuartil, dan kemungkinan outliers dari respon mahasiswa terhadap sejumlah pernyataan terkait 

sistem tersebut. Boxplot pertama menunjukkan bahwa sistem umpan balik berbasis AI 

memudahkan mahasiswa dalam memahami materi kursus. Nilai median berada pada level 3, 

yang menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa merasa sistem ini cukup membantu dalam 

pemahaman materi. Rentang interkuartil menunjukkan variasi respons yang cukup lebar, tetapi 

mayoritas respons berada di atas level 2. Boxplot kedua menggambarkan bahwa sistem ini 

meningkatkan motivasi belajar mahasiswa. Median berada pada level 3, dan rentang interkuartil 

menunjukkan distribusi yang sedikit lebih sempit dibandingkan dengan pemahaman materi. Hal 

ini mengindikasikan bahwa mayoritas mahasiswa merasa termotivasi dengan adanya umpan 

balik berbasis AI.  

Pada boxplot ketiga, median juga berada pada level 3, menunjukkan bahwa umpan balik 

yang diberikan oleh sistem membantu mahasiswa dalam memperbaiki kesalahan belajar 

mereka. Distribusi respons menunjukkan adanya beberapa outliers yang mengindikasikan 

variasi persepsi mahasiswa terhadap efektivitas sistem ini dalam memperbaiki kesalahan. 

Boxplot keempat menunjukkan bahwa sistem ini dinilai mudah diakses oleh mahasiswa. 

Median pada level 3 menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa dapat dengan mudah 

mengakses sistem ini. Rentang interkuartil menunjukkan variasi respons yang lebih seragam, 

menandakan konsistensi dalam persepsi kemudahan akses. Boxplot kelima menunjukkan 

bahwa sistem meningkatkan interaksi mahasiswa dengan materi kursus. Median berada pada 

level 3, dan distribusi respons menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa merasakan 

peningkatan interaksi dengan materi.  

Boxplot keenam menunjukkan bahwa penggunaan sistem umpan balik berbasis AI dinilai 

relevan dengan tujuan pembelajaran. Median berada pada level 3, menandakan bahwa 

mahasiswa merasa sistem ini relevan dengan tujuan pembelajaran mereka. Variasi respons 

cukup lebar tetapi mayoritas berada di level positif. Pada boxplot ketujuh, median berada pada 

level 3, dan sebagian besar respons positif menunjukkan bahwa mahasiswa cenderung 

merekomendasikan penggunaan sistem ini kepada mahasiswa lain. Boxplot kedelapan 

menunjukkan bahwa sistem ini meningkatkan kepercayaan diri mahasiswa dalam memahami 

materi, dengan median pada level 3. Variasi respons menunjukkan adanya beberapa outliers, 

tetapi mayoritas mahasiswa merasa lebih percaya diri. Boxplot kesembilan menunjukkan 

bahwa sistem membantu mahasiswa belajar secara mandiri. Median pada level 3 menunjukkan 

bahwa sebagian besar mahasiswa merasa terbantu dalam belajar mandiri. 

Boxplot terakhir menunjukkan bahwa integrasi sistem umpan balik berbasis AI dalam 

pembelajaran meningkatkan kualitas pendidikan yang diterima mahasiswa. Median berada 
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pada level 3, dan distribusi respons menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa merasakan 

peningkatan kualitas pendidikan. Secara keseluruhan, boxplots ini menunjukkan bahwa 

mahasiswa menilai positif penggunaan sistem umpan balik berbasis AI dalam berbagai aspek 

pembelajaran. Meskipun terdapat beberapa outliers, mayoritas respons berada di level positif, 

menunjukkan bahwa sistem ini efektif dalam mendukung proses belajar mahasiswa. Namun, 

variasi respons dan beberapa outliers menunjukkan bahwa terdapat perbedaan persepsi di antara 

mahasiswa, yang mungkin memerlukan perhatian lebih lanjut dalam pengembangan dan 

implementasi sistem ini. 

 

 
 

Gambar 2. Standardized Residuals Histogram 

 

Gambar 2. Standardized Residuals Histogram yang terlampir adalah histogram residual 

terstandarisasi dengan kurva kepadatan (density) yang ditumpangkan di atasnya, yang 

digunakan untuk mengevaluasi distribusi residual dari model statistik. Histogram ini 

menunjukkan bahwa distribusi residual umumnya simetris dengan puncak di sekitar nol, yang 

merupakan karakteristik dari distribusi normal. Namun, kurva kepadatan yang ditumpangkan 

mengungkap adanya beberapa puncak (multimodalitas), yang mungkin mengindikasikan 

bahwa residual tidak sepenuhnya mengikuti distribusi normal.  

Selain itu, terdapat beberapa penyimpangan dari normalitas, terutama pada outliers di 

kedua ujung distribusi, yaitu pada nilai residual terstandarisasi sekitar -2.5 dan 2.5. 

Penyimpangan ini menunjukkan bahwa ada data yang tidak sepenuhnya sesuai dengan asumsi 

normalitas. Penyimpangan kecil dari distribusi normal dalam residual mungkin tidak 

berdampak signifikan pada analisis statistik jika ukuran sampel cukup besar. Namun, jika 

penyimpangan ini signifikan, hal ini bisa mempengaruhi validitas hasil model. Oleh karena itu, 

perlu dilakukan pemeriksaan lebih lanjut terhadap outliers dan mungkin mempertimbangkan 

transformasi data atau model alternatif. 

Secara keseluruhan, histogram dan kurva kepadatan dari residual terstandarisasi ini 

menunjukkan bahwa distribusi residual mendekati distribusi normal tetapi tidak sepenuhnya 

normal. Terdapat indikasi penyimpangan berupa outliers dan kemungkinan multimodalitas. 

Peneliti perlu mempertimbangkan penyimpangan ini dalam analisis lebih lanjut dan mungkin 

perlu melakukan penyesuaian pada model untuk meningkatkan validitas dan reliabilitas hasil 

analisis. 
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Pembahasan  

Penelitian ini mengumpulkan data dari 238 mahasiswa Fakultas Ilmu Pendidikan dan 

Psikologi Universitas Pendidikan Mandalika untuk mengevaluasi efektivitas sistem umpan 

balik berbasis AI dalam pembelajaran. Data dianalisis menggunakan statistik deskriptif, uji 

normalitas, dan analisis korelasi Pearson. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem umpan 

balik berbasis AI memudahkan mahasiswa dalam memahami materi kursus dengan nilai 

median dan mean masing-masing sebesar 3,000 dan 3,134. Uji Shapiro-Wilk menunjukkan 

nilai 0,901 dengan p-value < 0,001, yang mengindikasikan distribusi data mendekati normal. 

Hal ini sesuai dengan temuan (Rad et al., 2023) yang menunjukkan bahwa aplikasi AI seperti 

Wordtune secara signifikan meningkatkan pemahaman dan hasil penulisan siswa melalui 

umpan balik real-time yang disesuaikan. Selain itu, sistem ini juga meningkatkan motivasi 

belajar mahasiswa dengan nilai median dan mean masing-masing sebesar 3,000 dan 3,067, serta 

nilai Shapiro-Wilk sebesar 0,913 dengan p-value < 0,001 menunjukkan distribusi normal. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian (Hsia et al., 2023), yang menemukan bahwa sistem umpan 

balik berbasis AI dapat meningkatkan motivasi belajar siswa dengan memberikan umpan balik 

yang dipersonalisasi dan mempromosikan refleksi diri. 

Umpan balik yang diberikan oleh sistem AI membantu mahasiswa memperbaiki 

kesalahan dalam belajar, dengan nilai median dan mean masing-masing sebesar 3,000 dan 

2,971. Uji Shapiro-Wilk sebesar 0,897 dengan p-value < 0,001 menunjukkan distribusi data 

yang normal, menunjukkan efektivitas sistem AI dalam memberikan umpan balik yang 

konstruktif. Ini mendukung temuan (Kochmar et al., 2022) bahwa Intelligent Tutoring Systems 

(ITS) berbasis AI meningkatkan hasil kinerja siswa melalui umpan balik otomatis yang 

digerakkan oleh data. 

Aksesibilitas sistem dinilai tinggi oleh mahasiswa, dengan nilai median dan mean 

masing-masing sebesar 3,000 dan 3,080, serta hasil uji Shapiro-Wilk sebesar 0,906 dengan p-

value < 0,001 menunjukkan distribusi data yang normal. Hal ini mendukung temuan (Afzaal et 

al., 2024) yang menyatakan bahwa akses mudah ke sistem AI dapat meningkatkan keterlibatan 

siswa dalam proses belajar. 

Interaksi mahasiswa dengan materi kursus juga meningkat dengan penggunaan sistem AI, 

yang ditunjukkan oleh nilai median dan mean masing-masing sebesar 3,000 dan 3,017, serta 

hasil uji Shapiro-Wilk sebesar 0,903 dengan p-value < 0,001 menunjukkan distribusi data yang 

normal. Penemuan ini sejalan dengan penelitian (Ouyang et al., 2023) yang menunjukkan 

bahwa model prediksi kinerja berbasis AI dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam 

pembelajaran kolaboratif. 

Penggunaan sistem umpan balik berbasis AI dinilai relevan dengan tujuan pembelajaran 

oleh mahasiswa, dengan nilai median dan mean masing-masing sebesar 3,000 dan 3,038 serta 

hasil uji Shapiro-Wilk sebesar 0,905 dengan p-value < 0,001 menunjukkan distribusi data yang 

normal. Ini mendukung temuan (Bhutoria, 2022) bahwa aplikasi AI dapat mengoptimalkan 

jalur pembelajaran sesuai dengan kebutuhan spesifik siswa. 

Sistem AI juga meningkatkan kepercayaan diri mahasiswa dalam memahami materi, 

dengan nilai median dan mean masing-masing sebesar 3,000 dan 2,954 serta hasil uji Shapiro-

Wilk sebesar 0,914 dengan p-value < 0,001 menunjukkan distribusi normal. Hal ini sesuai 

dengan temuan (Sharma et al., 2023) yang menunjukkan bahwa sistem AI dapat meningkatkan 

empati dan kepercayaan diri siswa melalui interaksi yang lebih personal dan empatik. 

Sistem AI membantu mahasiswa belajar secara mandiri, dengan nilai median dan mean 

masing-masing sebesar 3,000 dan 3,113 serta hasil uji Shapiro-Wilk sebesar 0,895 dengan p-

value < 0,001 menunjukkan distribusi data yang normal. Ini mendukung penelitian Afzaal et al. 
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(2024) yang menemukan bahwa AI dapat membantu siswa mengembangkan keterampilan 

belajar mandiri melalui rekomendasi dan umpan balik berbasis data. 

Integrasi sistem umpan balik berbasis AI dalam pembelajaran juga meningkatkan kualitas 

pendidikan yang diterima mahasiswa, dengan nilai median dan mean masing-masing sebesar 

3,000 dan 3,118 serta hasil uji Shapiro-Wilk sebesar 0,905 dengan p-value < 0,001 

menunjukkan distribusi data yang normal. Temuan ini didukung oleh penelitian (Bagunaid et 

al., 2022) yang menunjukkan bahwa sistem e-learning berbasis AI dapat meningkatkan kualitas 

pembelajaran melalui rekomendasi yang dipersonalisasi dan akurat. 

Namun, penelitian ini juga menemukan bahwa instrumen yang digunakan untuk 

mengukur efektivitas sistem umpan balik berbasis AI memiliki masalah dalam konsistensi 

internal. Nilai estimasi Cronbach's alpha sebesar 0,001 menunjukkan reliabilitas yang sangat 

rendah, yang mengindikasikan bahwa instrumen ini membutuhkan revisi untuk meningkatkan 

validitas dan reliabilitasnya. Beberapa item juga menunjukkan korelasi negatif dengan skala 

keseluruhan, yang menandakan adanya ketidakkonsistenan dalam persepsi mahasiswa terhadap 

beberapa aspek dari sistem umpan balik berbasis AI. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa sistem umpan balik berbasis AI 

memiliki potensi besar untuk meningkatkan berbagai aspek pembelajaran mahasiswa, mulai 

dari pemahaman materi hingga motivasi belajar dan kualitas pendidikan secara keseluruhan. 

Namun, untuk memastikan hasil yang lebih konsisten dan valid, diperlukan perbaikan dalam 

instrumen pengukuran serta eksplorasi lebih lanjut mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi 

persepsi mahasiswa terhadap sistem ini. Dengan demikian, integrasi teknologi AI dalam 

pendidikan tinggi dapat terus dikembangkan dan dioptimalkan untuk memberikan manfaat 

yang lebih luas dan signifikan bagi proses belajar mengajar. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa sistem umpan balik berbasis AI memiliki potensi 

besar dalam meningkatkan pemahaman materi, motivasi belajar, dan interaksi mahasiswa 

dengan materi kursus di lingkungan pendidikan tinggi. Hasil statistik deskriptif dan analisis 

korelasi menunjukkan bahwa sistem ini dinilai positif oleh mahasiswa, meskipun hubungan 

antara pemahaman materi dengan aspek lain seperti motivasi belajar dan kegunaan umpan balik 

menunjukkan korelasi yang lemah. Temuan ini sejalan dengan berbagai studi sebelumnya yang 

menunjukkan bahwa integrasi AI dalam pendidikan dapat meningkatkan kualitas dan 

efektivitas pembelajaran. Namun, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu 

diperhatikan. Pertama, penggunaan skala Likert 5 poin mungkin mengalami bias 

kecenderungan sentral, di mana responden cenderung memilih opsi tengah, yang dapat 

mempengaruhi validitas hasil. Kedua, penelitian ini hanya melibatkan mahasiswa dari satu 

fakultas di satu universitas, sehingga generalisasi temuan ke konteks yang lebih luas harus 

dilakukan dengan hati-hati. Selain itu, variabel-variabel lain yang mungkin mempengaruhi 

efektivitas sistem umpan balik berbasis AI, seperti keterlibatan dosen dan dukungan teknis, 

belum dieksplorasi secara mendalam. Untuk penelitian lanjutan, disarankan untuk memperluas 

sampel penelitian ke berbagai fakultas dan universitas, serta mempertimbangkan metode 

analisis yang lebih komprehensif untuk mengatasi bias skala Likert. Studi lanjutan juga perlu 

mengeksplorasi faktor-faktor lain yang berkontribusi terhadap efektivitas sistem umpan balik 

berbasis AI dan bagaimana sistem ini dapat diintegrasikan secara lebih efektif dalam berbagai 

konteks pendidikan. 
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